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Abstrak

Penggunaan Alat Peraga Rumah Bilangan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas Il M1 Ma’arif
NU Klesman Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo Tahun Pelgjaran 2020/2021. Tujuan penelitian ini
untuk 1) mengetahui hasil belajar matematika kelas Il MI Ma’arif NU Klesman ; 2) mengetahuiapakah
penggunaan alat peraga rumah bilangan pada mata pel ajaran matematika dapat meningkatkan hasil belgjar siswa;
3) mengetahui peningkatan hasil belgjar siswa setelah menggunakan alat peraga rumah bilangan. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian true ekspeimental dengan one group pre test post test design. Pendlitian ini
dilaksanakan di MI Ma’arif Klesman, dengan sampel kelas Il sunan muria . instrument yang digunakan berupa
test essay. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukan adanya peningkatan hasil belajar matematika peserta
didik. Penggunaan aat peraga rumah bilangan diterapkan pada materi menentukan nilai tempat dimana rumah
ratusan berisi bilangan ratusan, rumah puluhan berisi bilangan puluhan dan rumah satuan berisi bilangan satuan
. dengan masing masing warna berbeda. Nilai rerata hasil belgjar siswa sebelum menggunakan alat peraga rumah
bilangan yaitu 63,25 dengan kategori kurang sedangkan setelah menggunakan alat peraga menjadi 78,80 dengan
kategori baik mengalami kenaikan sebesar 14,75. Berdasarkan perhitungan,hasil analisisuji normalitas ditemukan
harga X?hitung SEbesar 9,77 dan XZana Sebesar 11,07 dengan taraf kesalahan 5% . karena XZiung < XZape (9,77<
11,07) maka sampel eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji t diperoleh
hasil perhitungan diperoleh t hiwng=10,30 dan t apie = 2,72 dengan taraf 5%, karenat niung 10,30 > t tave 2,72 maka
dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belgjar siswa setelah menggunakan alat peraga rumah bilangan.

Kata Kunci : Alat peraga rumah bilangan, Hasil belgjar

ABSTRACT

The Use of House Numbers Aids to Improve Class || Mathematics Learning Outcomes M1 Maarif NU Klesman
Mojotengah District Wonosobo District Academic Year 2020/2021. The purpose of this study for 1) learning
outcomes of mathematicslearning class Il M1 Maarif NU Klesman; 2) find out whether the use of house numbers
aids in mathematics can improve student learning outcomes; 3) learning to improve student learning outcomes
after using teaching aids home numbers. This type of research is a true expeimental research with one group pre
test post test design. This research was conducted at M1 Maarif Klesman, with a class Il sample of Sunan Muria
The instrument used consisted of essay tests. The results obtained showed an increase in student mathematics
learning outcomes. The use of home propsis applied to the material determining the value of the place where the
house gives a number, the house gives a number and the unit house contains a number. with each different color.
The mean value of student |earning outcomes before using teaching aids for numbersis 63.25 while using teaching
aids to 78.80 increases by 14.75. Based on calculations, the results of normality test analysis found that the X2
value was 9.77 and X2 table was 11.07 with an error rate of 5%. because X2 count <X2 table (9.77 <11.07), the
sampl e of the experiment came from populations that were normally distributed. Based on the test results obtained
calculation results obtained t count = 10.30 and t table = 2.72 with a level of 5%, because t count 10.30> t table
2.72 it can be concluded that there is an increase in student learning outcomes using tools display house number.

Keywords: Display house number, Learning outcomes
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PENDAHULUAN

Kurikulum pada tingkat Sekolah Dasar
(SD) membagi beberapa mata pelgjaran pokok
dan muatan lokal serta pengembangan diri.
Salah satu mata pel ajaran pokok tersebut adalah
pembelgjaran matematika. Pada kenyataannya
pelgjaran matematika sering dianggap sulit,
sehingga tidak disukai bahkan ditakuti oleh
siswa. Hal ini dapat berdampak negatif pada
hasil belgar sswadikelas[1].

Pendidik tentu menginginkan hasil
pembelgjaran yang efektif. Pembelgaran akan
lebih efektif apabila dirancang dengan baik
dengan menentukan metode pembelgjaran yang
tepat dan pemilihan media yang sesua.
pemilihan media yang sesuai akan sangat
berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik,
apalagi peserta didik di jenjang sekolah dasar.
Namun salah satu kendala yang ada diskolah
yaitu kurangnya penggunaan aat peraga yang
dapat menarik dalam setiagp pembelgjaran,
sehingga berdampak pada rendahnya hasil
belgjar peserta didik Dari hasil dokumentasi
nilai ulangan harian matematika M1 Ma’arif NU
Klesman, Kecamatan Mojotengah, Kabupaten
Wonosobo menunjukkan bahwa rerata hasil
belgar peserta didik rendah yaitu 65 dengan
KKM 70 untuk kelas 1.

Hasil observasi penulis, rendahnya hasil
belgjar peserta didik disebabkan oleh beberapa
faktor vyaitu: pertama, pembelgaran masih
bersifat konvesional yaitu dengan menggunakan
metode ceramah. Pembelgjaran dengan metode
ceramah tentu tidak melibatkan peserta didik
secara aktif. Pembelgjaran matematika dengan
metode ceramah tentu kurang tepat karena objek
kajian matematika abstrak. Harus ada varias
metode pembelgjaran agar dapat meningkatkan
efektifitas dan efisiens proses pembelgjaran.t
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Kedua, dalam pembelgaran matematika
pendidik belum menggunakan media atau alat
peraga pembelgjaran. Penggunaan media yang
tepat tentu akan membantu peserta didik dalam
memahami suatu meteri. Pesertadidik jugalebih
tertarik dan rasa ingin tahu peserta didik
meningkat. Media juga dapat membuat
pembel gjaran lebih menarik dan menyenangkan
[2]. Ketiga, referesi atau buku yang digunakan
terbatas. Sehingga dapat  mempengaruhi
penyampaian informasi secaraluas.

Hal ini menjadi aasan penulis
melakukan penditian di Ml Ma’arif NU
Klesman, Kecamatan Mojotengah, Kabupaten
Wonosobo dengan membuat media
pembelgjaran berupa aa peraga rumah
bilangan. Dengan adanya media ini diharapkan
dapat memberi kontribusi untuk meningkatkan
hasil belgar matematika pada materi
menentukan nilai tempat. Diantara manfaat
media dalam pembel g aran adalah penyampaian
materi pelgaran dapat diseragamkan, proses
pembelgjaran lebih jelas dan menarik, proses
pembelgjaran lebih interaktif, efisien waktu dan
tenaga, meningkatkan kualitas hasil belgar
siswa, media memungkinkan proses belgar
dapat dilakukan dimana sga dan kapan sgja,
media dapat menumbuhkan sikap positif siswa
terhadap materi yang disampaikan dan merubah
peran guru ke arah yang lebih positif dan
produktif.

Guru dalam mencapai hasil
pembelgjaran yang maksimal dan tercapainya
standar kompetensi, perlu upaya terencana dan
konkrit berupa kegiatan pembelgaran bagi
peserta didik. Akan tetapi tidak semua guru
memahami  standar kompetensi  tersebut,
sehingga yang ada hanyalah membuat
pembel gjaran membosankan bagi peserta didik,
hal ini berakibatkan sebagian nilai atau hasil
belgjar siswa rendah atau tidak sesuai dengan
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target yang akan dicapai dalam suatu proses
pembel gjaran.

Peserta didik dalam memahami konsep
matematika yang bersifat abstarak memerlukan
alat peraga seperti benda benda kongkrit (rill)
sebagai perantara atau visualisasinya. Dalam
pembel gjaran matematika aat peraga juga dapat
meningkatkan motivasi belgar pesertadidik [2].
Karenapada dasarnya pesertadidik padajenjang
sekolah dasar berada pada tahap operasiond
konkret, yatu anak mulai memiliki kemampuan
mengkoordinasikan pandangan orang lain dan
pandangan  sendiri namun  koordinasi
pemikirannya masih terbatas hanya pada halhal
yang bersifat konkret [2]. Hal ini menunjukkan
perlunya media  pembelgaran  dalam
mengantarkan peserta didik mencapai tujuan
pembel gjaran. Pendidik juga harus
memperhatikan pemilihan media yang tepat |,
sesuai dengan materi agar media yang
digunakan dapat efektif dan peserta didik
mampu menyerap meteri secara maksimal.
Berdasarkan permasalahan maka penelitian ini
betujuan mengetahui peningkatan hasil belgjar
siswa setelah menggunakan alat peraga rumah
bilangan dalam pembelgjaran

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penditian quas
eksperimen dengan desain pendlitian one grup
pre test post test design. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis stdtistik inferensial.
Dalam rancangan ini digunakan satu kelompok
subjek. Pertama dilakukan pre test, lalu diberi
perlakuan dengan menggunakan aat peraga
rumah  bilangan. Kemudian  dilakukan
pengukuran untuk mengetahui hasil belgjar siswa
setelah menggunakan al at peragarumah bilangan
(post test).

Populass yang dimaksud dalam
penditian ini seluruh siswa di MI Ma’arif NU
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Klesman. Sampel yang menjadi subjek
penelitian adalah siswa kelas Il Sunan Muria
yang berjumlah 35 orang. Adapun instrument
yang digunakan adalah tes berupa soa essay
untuk mengetahui sgfauh mana penggunaan alat
peraga rumah bilangan dalam meningkatkan
hasi| belgjar siswakelas |1 Sunan Muria.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data
a. ProsesPelaksanaan Pendlitian

Kegiatan penelitian
pembelgaran penentuan nilai tempat
dilasanakan secara daring dimulai sejak
tanggal 13 Juli 2020 melalui grub
whatsapp. penelitian melibatkan kelas||
sunan muria Ml Ma’arif Klesman
dengan jumlah 35 siswa. Pendliti
melakukan beberapa tahap kegiatan :
pertama tahap perencanaan, pada
tahapan ini  peneliti  menyiapkan
beberapa  kelangkapan  instrument
pembelgaran yang berupa silabus
pembelgjaran, rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP), menyiapkan
materi mengenai nilai tempat dan alat
peraga berupa rumah bilangan.

Tahap kedua, pada tahap ini
peneliti akan melaksanakan proses
penelitian yang sesuai berdasarkan
tahapan perencanaan diatas dengan
menerapkan instrument kelengkapan
pembelgaran yang telah peneliti
sebutkan dengan menyesuaikan proses
pembelgaran antara pre test dan post
test. Pelaksanaan pembelgjaran pre test
dilakukan secara daring yaitu melalui
grub whatsapp kelas dengan langkah
langkah sebagai berikut :

1. Guru membuka pembelgjaran
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2. memberi materi penentuan nilai
tempat

3. Memberi soal latihan

4. Mengumpulkan hasil perkerjaan
melelui soal pre test dan siswa diberi
waktu selama 1 x 24 jam untuk
mengerjakan. Hasil pengerjaan siswa
dikumpulkan berupa jawaban, foto
siswa pada ssat mengerjakan dan
video yang dikirimkan melalui
personal chat peneliti.

Adapun langkah langkah dalam
menggunakan aat peraga rumah
bilangan dalam proses pembelgaran
daring untuk mengetahui hasil beagjar
siswa setelah diberikan perlakuan
sebagai berikut:

1. Guru membuka pembelgjaran

2. Guru menjelaskan komponen yang
terdapat didalam alat peraga

3. guru menyampaikan materi
mengenai penentuan nilai tempat
dengan menggunakan alat peraga
rumah bilangan melalui video yang
sudah diberikan.

4. Siswa mengerjakan soal dengan
waktu 1 x 24 jam.

Evaluas

Peneliti melakukan evaluasi
setelah melakukan serangkai an kegiatan
pembelgaran, evaluas yang dimaksud
adalah evaluas pembelgjaran hasil
pengerjaan siswa yang sudah dikirim.
Evaluas bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belgar
siswasetelah diberikan perlakuan dalam
kegiatan pembelgjaran sebelum
menggunakan alat perga dan sesudah
menggunakan alat peraga.
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2. Deskripsi Data Hasil Pendlitian

Deskrips data akan
menggambarkan data yang diperoleh dalam
penelitian sesuai dengan rumusan masalah.
Sebelum pendlitian dilakukan, instrument
pendlitian yang berupa soal test diuji
cobakan pada kelas uji coba pada kelas uji
coba yang sudah pernah mendapatkan
materi tentang penentuan nilai tempat. Data
hasil uji cobasoal test dianalisis padatingkat
kesukaran, daya beda, validitas dan
redlibilitas.

Hasil penelitan yang teah
dilakukan, diperoleh beberapa data obyektif
yang diperoleh dari teknik pengumpulan
data pendlitian.

a. Hasl Pre Test Siswa

Nilai pretest diperoleh dari uji
awa siswa sebelum  diberikan
perlakuan. Data nilai pre test ini
selanjutnya digunakan untuk
mengetahui  kemampuan awa dan
digunakan sebagai nilai pretest dalam
pendlitian. Kemampuan awal siswa
mengenai pembelgaran matematika
dikelas Il sebelum pendlitian sebagai

berikut:
1. Metode yang digunakan oleh guru
dengan cara ceramah, disini guru
menggunakan voice note digrub

whatsapp dan langsung
memberikan tugas setelah materi
dibagikan.

2. Pada saat pembelgjaran masih ada
siswa yang belum paham mengenai
tugas yang diberikan sehingga
banyak pertanyaan didalam grub
kelas.

3. Guru daam memberikan tugas
kurang efektif sehingga pada saat
awa penelitian banyak siswa yang
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kurang memperhatikan tugas yang
sudah di bagikan.

4. Nilai sebagian besar subyek pada
kelas 1l masih tergolong rendah
karena masih banyak yang
mendapat nilai dibawah KKM.

Dari hasil pendlitian pada saat
kpembelgjaran awal siswa, diperoleh
nilai pretest sebesar 2220 dan rata rata
63,42 dengan nilai terendah 45 dan nilai
tertinggi 80. Nili rata rata 63,42
termasuk kategori nilai kurang karena
KKM vyang diterapkan di MI Ma’arif
klesman yaitu 70.

Nilai Post Test

Diperoleh dari uji hasil belgar
siswa setelah diberikan perlakuan. Data
nilai post test ini selanjutnya digunakan
untuk mengetahui hasil dari belgar
siswa dan sebagai nilai post test dalam
pendlitian. Kemampuan siswa pada
setelah mendapatkan perlakuan berupa
penyampaian materi yang disampaikan
mel alui whatsapp video sebagai berikut:
1. Siswa lebih aktif dalam mengikuti

pembelgaran daring ha ini
berdasarkan  dari chat grub
whatsapp yang antusias utuk
mengikuti pembelgjaran.

2. Waktu pengumpulan hasil
penelitian lebih cepat dibandingkan
dengan pada saat pembelgaran
sebelumnya.

Hasil nilai post test setelah
menggunakan aat peraga rumah
bilangan adalah sebesar 2760 dan rata-
rata 78,85 dengan nila terendah 60 dan
nilai tertinggi 100. Nilai ratarata 78,85
termasuk kategori nila baik karena
KKM vyang diterapkan di Ml Ma’arif
klesman yaitu 70.
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3. AnalisisData

1. Analisis Pendahuluan

a.  Uji Cobalnstrumen

Penelitian  ini  terdapat
instrumen berupa soal tes bentuk
soal essay. Soal tes yang baik harus
memenuhi persyaratan  taraf
kesukaran, daya beda, reliabilitas
dan validitas. Sebelum penelitian
dilakukan, instrumen penelitian
berupa soal testerlebih dahulu diuji
cobakan agar peneliti mengetahui
vaid aau tidaknya sebuah
instrument penelitian. Tes uji coba
soal pada penelitian ini dilakukan
pada kelas |1l yang berjumlah 32
siswa Dengan hasil sebagal
berikut:

1) Validitas Instrumen

Instrumen soal tesyang
iuji cobakan sebanyak 25 sodl
essay. Dari soa 25 butir yang
telah divjikan terdapat soal
yang valid sebanyak 25 soal.
butir soal valid (yaitu nomor 1,
2,3,4,56,7, 8,9, 10, 11, 12,
13,14,15, 16,17, 18, 19, 20,21,
22, 23, 24, 25), jadi semua butir
soal valid dan dapat digunakan
untuk uji pada sampel yang
akan di ujikan. 2

2) Réliabilitas Instrumen
Dari hasil uji coba
instrumen tes diketahui dari 25
soal  yang diuji cobakan
diperoleh tingkat reliabilitas
“Tinggi” yaitu dengan nilai r11
sebesar 0,789. 3
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3) Tingkat kesukaran

Soal yang baik,
sebaiknya mempunyao butir
soal dengan tingkat kesukaran
yang sedang. Dari 25 butir soal
yang diuji cobakan terdapat 3
soal dengan kategori sedang
yaitu soal nomor (6,16,18), dan
22 butir soa dengan kategori
mudah yaitu soal nomor (1, 2, 3,
4, 5 7, 8 9, 10, 11, 12,
13,14,15, 17, 19, 20,21, 22, 23,
24, 25). Untuk perhitungan
tingkat kesukaran soal tes dapat
dilihat pada lampiran.

4) Dayabeda soal

Dari 25 butir soa yang
diuji cobakan terdapat daya
beda soa dengan kategori jelek
yaitu sod nomor (
1,2,3,4,9,10,13,14,15,
17,18,21) sedangkan kategori
cukup soa nomor (6,7,8,11,12,
22,23.24,25) Dengan kategori
baik yaitu soal nomor (16,20).
Untuk perhitungan daya beda
soal tes dapat dilihat pada
lampiran.

b. Uji normalitas

Hasil uji normalitas untuk
mengetahui data yang diperoleh
berdistribus norma atau tidak.
Hipotesis uji normalitas adalah
sebagai berikut :

Ho : data berdistribusi normal.
Ha . data tidak berdistribusi
normal.
Berdasarkan perhitungan,
ditemukan harga XZhiung Sebesar
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9,77 dan X% Sebesar 11,07
dengan taraf kesalahan 5% . karena
X2hitung < XZ%abel (9,77< 11,07) maka
Ho diterima data berdistribus
normal .*

Tabel 4. 1
Uji normalitas

X2hitung | Xtabel

Kriteria

berdistribusi
normal.

9,77 11,07

berdistribusi
normal.

10,64 | 11,07

Hipotess
Uji t
Uji T (t -test) digunakan
untuk uji hipotesis. Pengujian
hipotesis digunakan untuk
membktikan apakah hipotesis yang
digjukan dapat diterima atau tidak.
Hi : ada perbedaan hasil
belgjar siswa setelah
menggunakan aat
peraga rumah bilangan
Ho . tidak ada perbedaan
hasil belgjar siswa
setelah  menggunakan
aa peraga rumah
bilangan
Berdasarkan hasil andlisis uji t
sampel yang didapatkan hasil
sebagal berikut:
Terdapat peningkatan hasil belgjar
matematika siswa setelah
menggunakan alat peraga rumah
bilangan. Dari hasil uji hipotesis
diperoleh t nitung =10,30 dan t tpie =
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4.

2,72 dengan taraf 5%, karenat nhiwng

10,30 > t e 2,72 maka dapat

dissmpulkan bahwa ada

peningkatan hasil belgar siswa

setelah menggunakan alat peraga

rumah bilangan. Hasilnya Ho

ditolak dan H; diterima®

b. Uji Gain
Uji gain digunakan untuk

mengetahui seberapa besar

peningkatan hasil belgjar peserta

didik.

hipotesis

Hi : ada peningkatan hasil
belgar siswa setelah
menggunakan aat
peraga rumah bilangan

Ho . tidak ada peningkatan
hasil belgar siswa
setelah  menggunakan
ada peraga rumah
bilangan

X pretest =63,43

X post test = 78,85
Nilai makssmum = 100

Berdasarkan hasil dari uji
gain adanya peningkatan dalam
ketegori sedang sebesar 0,421. H;
diterima, karena 0,3 < 0,421< 0,7.
M aka ada peningkatan hasil belgjar
siswa pada materi menentukan
nilai tempat.®
Interprestas Data

Pel aksanaan pembelgjaran
penentuan nilai tempat siswa kela |1 Ml
Ma’arif NU Klesman selama ini masih
menggunakan metode konvensional yaitu
dengan pemberian materi dan latihan sodl.
Data yang diperoleh dari nilai post test
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dengan menggunakan alat peraga rumah
bilangan lebih baik dari pada data pre test
dengan metode konvesional. Pernyataan ini
berdasarkan pada perolehan rata rata nilia
pre test sebesar 63,42 dengan kategori
kurang dan untuk nilai rata rata pada saat
post tes menggunakan alat peraga rata rata
sebesar 78,85 dengan kategori baik.

Sesuai dengan has pengujian
hipotesis dengan uji N gain, terbukti bahwa
terdapat peningkatan hasil belgar siswa
dengan menggunakan alat peraga rumah
bilangan sebesar 0,4219 termasuk kategori
sedang. Sehingga hasil belgar siswa
sesudah menggunakan alat peraga rumah
bilangan lebih baik dari pada hasil belgjar
sebelum menggunakan alat peraga rumah

bilangan.

Hal ini juga didukung dari
penelitian penelitian sebelumnya.
Berdasarkan  penelitian  yang  sudah
dilakukan oleh  Rusmawati, (2017),

Purdiyanti (2015) Kenyo Nuswantoro Umi
M. (2017) Etika Resmayanti (2016)
bahwasanya  dat peraga  mampu
meningkatkan hasil belgjar siswa yang
signifikan dimana hasil belgar siswa pada
saat post test lebih baik dari pada hasil
belgjar saat pretest.

Sesuai dengan hasil pengujian
hipotesis dengan uji t, hasil pengujian
hipotesis menyimpulkan bahwa ada
perbedaan antara hasil belgar sebelum
menggunakan alat peraga rumah bilangan
dengan hasil belgjar siswa sesudah
menggunakan alat peraga rumah bilangan.
Hal ini membuktikan bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak dan ditunjukkan dengan
perolehan thiwng Sebesar 10,30 > tiaa 2,72
dengan taraf 5 %
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Dari hasil andisis tersebut dapat
dismpulkan bahwa penerapan aat peraga
rumah bilangan dapat mempengaruhi hasil
belgjar matematika, hal ini dikarenakan alat
peraga dapat diaplikasikan sesuai substans
pembelgaran. Materi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu materi mengenai
nilar tempat dimana peserta didik
memerlukan sebuah media atau aat peraga
untuk memisahkan pemahaman tempat
ratusan, puluhan dan satuan. dengan adanya
media rumah bilangan peserta didik Iebih
mudah memahami substansi atau is dari
materi yang disampaikan pendidik.

PENUTUP

Kesmpulan

1. Sebelum menggunakan alat peraga rumah

bilangan kelas Il Sunan Muria masih
menggunakan metode konvensional yaitu
dengan cara ceramah belum menggunkana
alat peraga sebagai alat bantu untuk proses
pembelgjaran.  Adapun langkah langkah
dalam proses pembelgaran konvesiona
sebagai  berikut: @ guru membuka
pembel g aran; b)guru menyampaikan materi;
c)guru memberikan soal.

. Penggunaan alat peraga dapat meningkatkan
hasil belgar siswa ditunjukan dengan hasil
posttest lebih besar dari pada hasil dari pre
test. Yaitu diperoleh rata rata hasil belgjar
siswa sebelum menggunakan aat peraga
sebesar 63,27 dengan kategori kurang
sedangkan setelah menggunakan aat peraga
sebesar 78,80 dengan kategori baik. Hasil
belgjar matematika siswa efektif sehingga
aa peraga rumah bilangan dapat
meningkatkan pembelgjaran matematika
pokok bahasan mengena nilai tempat di
kelas 11 Sunan Muria.

. Peningkatan hasil belgjar matematika peserta
didik Ml Ma’arif NU Klesman sebesar
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0,4219 dengan kategori sedang. Maka dapat
sisimpulkan bahwa pemahaman pesertadidik
membuktikan bahwa aat peraga rumah
bilangan dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa pada meteri menentukan nilai tempat

Saran

1. Kepada kepala sekolah diharapkan
dapat memperhatikan perkembangan
peserta didk secara akademik maupun
non akademik, dengan didukung sarana
dan prasarana yang memadai demi
kemajuan pembelgjaran sesuai dengan
yang diharapkan.

2. Kepada guru seyogyanya untuk
meningkatkan kualitas pembelgaran
yang baik, guru harus mengembangkan
dan menerapkan pembelgjaran yang
inovatif kreatif mengingkat semakin
berkembangnya ilmu pengetahuan
dibidang pendidikan.

3. Kepada segenap peserta  didik
diharapkan untuk lebih bersungguh
sungguh  lagi ddam  mengikuti
pembelgaran

4. Bagi penditi selanjutnya yang akan
melakukan penelitian yang segenis
dimasa mendatang, sebaiknya
mel akukan penelitian lanjutan dehingga
generalisas  dapat dikenakan pada
lingkup yang lebih luas.
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